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Abstrak
Pandemi COVID-19 yang berkepanjangan sangat memengaruhi mental ibu-ibu PKK Padukuhan Sembung karena semua kegiatan
sosial dihentikan sejak Maret 2020. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan kegiatan ibu-ibu PKK yang bernilai
ekonomi dengan memanfaatkan sumber daya yang telah tersedia di lingkungan rumah mereka. Mitra pengabdian masyarakat ini
adalah Kelompok PKK Padukuhan Sembung. Selama ini, mitra menghadapi permasalahan, antara lain: (1) potensi sumber daya
batik ecoprint berupa aneka macam dedaunan yang melimpah belum dimanfaatkan dengan baik; (2) ibu-Ibu PKK tidak memiliki
keterampilan membatik ecoprint; dan (3) ibu-Ibu PKK tidak memahami adanya jenis batik ecoprint yang ramah lingkungan dan dapat
digunakan untuk memanfaatkan sampah-sampah daun. Metode yang dipergunakan untuk membantu memecahkan
permasalahan yang dihadapi mitra antara lain: (1) Penyuluhan Nilai Ekonomi Sampah Daun; (2) Penyuluhan Kebersihan Lingkungan;
(3) Pelatihan Keterampilan Membatik; dan (4) Pendampingan Pembentukan kelompok batik. Hasil dari pengabdian ini antara lain: (1)
ibu-Ibu PKK menyadari bahwa alam di sekitar lingkungan tempat tinggal mereka memiliki sumber daya yang melimpah untuk diolah
dan dapat bernilai ekonomi dalam bentuk batik ecoprint; (2) ibu-ibu PKK menyadari pentingnya kebersihan lingkungan untuk
menciptakan Kesehatan yang baik bagi kehidupannya dan tumbuh kembang anak-anak mereka; (3) ibu-Ibu PKK terlatih membuat
batik ecoprint dengan memanfaatkan sampah daun yang ada di sekitar rumah mereka sebagai motif batik ecoprint; dan (4) inisiasi
pembentukan kelompok sudah dilakukan. Dengan memanfaatkan sampah daun sebagai motif batik ecoprint, kegiatan ini
memberikan dua keuntungan bagi warga masyarakat. Pertama, masyarakat semakin sadar pentingnya kebersihan lingkungan
sehingga tidak membuang sampah sembarangan. Kedua, ibu-ibu PKK dapat memanfaatkan waktu luangnya untuk membuat batik
ecoprint tanpa mengeluarkan biaya yang mahal karena ibu-ibu PKK cukup memanfaatkan sumber daya yang telah ada di sekitar
rumah mereka.
Kata Kunci: batik ecoprint; daun; nilai ekonomi; pandemic COVID-19; sampah

Pendahuluan
Program Pengabdian Masyarakat KKN-PPM ini dilaksanakan secara bersinergi dengan

Kelompok 26 KKN UMY 2020. Mitra programnya merupakan kelompok masyarakat yang tidak
produktif, yaitu Kelompok Ibu-Ibu PKK Dusun Sembung, Purwobinangun, Pakem. Program
pengabdian ini fokus ke dua isu, yakni kemandirian ekonomi para ibu rumah tangga dan
kebersihan lingkungan. Pertimbangannya adalah problem yang dihadapi oleh mitra pada era
pandemi ini, yakni belanja keluarga menjadi lebih besar karena belanja paket internet meningkat
drastis untuk keperluan pendidikan anak-anak. Di lingkungan Dusun Sembung, banyak berserakan
sampah daun yang belum dimanfaatkan dengan baik. Dengan pertimbangan-pertimbangan
tersebut, solusi yang dapat diupayakan adalah meningkatkan kemandirian keluarga dan kebersihan
lingkungan dengan kegiatan pembuatan batik ecoprint dengan memanfaatkan sampah daun kering.

Teknik ecoprint sudah dikenal oleh kalangan masyarakat di Indonesia maupun negara lain dan
menarik perhatian animo masyarakat saat ini (Genesiska, Kamardiani, Dewi, Rokhim, & Fitriastuti,
2020). Pada masa pandemi COVID-19, waktu luang yang dimiliki oleh para ibu rumah tangga
semakin panjang sehingga diperlukan kegiatan yang kreatif untuk mengisinya, salah satunya dengan
kegiatan membatik. Kegiatan membatik ini juga dapat memberdayakan masyarakat untuk
menghasilkan produk batik yang berbeda dari batik pada umumnya, baik dalam hal corak dedaunan
maupun pewarnaan yang alami, sehingga dapat menjadi potensi untuk pemberdayaan ekonomi
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masyarakat, khususnya ibu-ibu dalam mendukung penghasilan keluarganya (Khilmiyah & Surwanti,
2020). Mengacu pada proses pembuatan dan hasil karyanya, batik ecoprint memiliki potensi
ekonomi apabila ditekuni karena hasil karya tersebut dapat dijual untuk tujuan komersial. Proses
pembuatan batik ecoprint membutuhkan dan menumbuhkan kreativitas, ketekunan, ketelitian,
kemauan untuk belajar, dan kesabaran sehingga memiliki kualitas psikologis yang baik bagi individu
yang menekuninya (Juniati & Yuwanto, 2018). Bahkan, sekarang kegiatan membatik telah
dimanfaatkan untuk program psychological first aid individu yang mengalami krisis di kawasan
bencana dan bagi penyintas bencana (Juniati & Yuwanto, 2018).

Daerah Istimewa Yogyakarta telah dikenal sebagai provinsi yang memiliki banyak lokasi
destinasi wisata desa batik, seperti Desa Krebet yang terkenal dengan batik kayu (Syahputra,
Purwanto, & Kurniawan, 2020); Desa Wukirsari yang terkenal dengan batik tulisnya. Provinsi Batik
mempunyai peranan penting dalam kehidupan karena kain batik telah terjalin erat dalam lingkaran
budaya hidup masyarakat. Batik juga mempunyai makna dalam menandai peristiwa penting dalam
kehidupan manusia Jawa (Sulistyabudi, 2017). Batik ecoprint merupakan pengembangan dari
metode batik yang berkembang di masyarakat dan diyakini bahwa produktivitas ecoprint memiliki
sifat lebih ramah terhadap lingkungan dibandingkan dengan produksi batik yang lain, tetapi
beberapa larutan dan teknik yang digunakan belum diyakini seluruhnya bersifat ramah terhadap
lingkungannya (Genesiska dkk., 2020), karena limbah batik tulis (Zaenuri & Winarsih, 2018) atau
batik cap (Hidayat, 2012) terutama yang disebabkan oleh zat-zat atau bahan kimia yang habis dipakai
untuk memproses batik menimbulkan masalah pada lingkungan (Zaenuri & Winarsih, 2018). Baik
batik tulis maupun batik cap, proses pemberian motif dan pewarnaannya dibuat menggunakan
teknik tradisional dengan memanfaatkan lilin atau malam dan limbah malam ini juga menimbulkan
masalah lingkungan (Syahputra, Soesanti, & Jamal, 2007).

Program pengabdian pada masyarakat ini bekerja sama dengan Kelompok PKK Padukuhan
Sembung bertujuan untuk pemanfaatan potensi sumber daya alam yang dimiliki Padukuhan
Sembung dan untuk memberikan keterampilan bagi Ibu-Ibu PKK sehingga mendapatkan tambahan
sumber ekonomi keluarga. Kondisi mitra sebenarnya adalah bahwa belum ada anggota kelompok
PKK yang dapat membuat batik ecoprint dengan memanfaatkan materi yang tersedia di sekitar
rumah mereka, seperti daun. Kondisi lingkungan sekitar Padukuhan Sembung yang masih kotor
juga memberikan motivasi kepada pengabdi untuk memanfaatkan sampah-sampah tersebut agar
memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. Batik ecoprint sudah dikenal memiliki sifat lebih ramah
terhadap lingkungan karena untuk pewarnanaan tidak memerlukan pewarna sintetis dan untuk
penempelan motif batiknya pada kain tidak memerlukan mori. Cukup dengan memukul daun di
atas kain mori, motif daun sudah bisa menempel di kain, seperti tampak pada gambar 1. Rendahnya
kesadaran ibu-ibu akan kebersihan dan kesehatan lingkungan menjadikan pelatihan batik ecoprint
dengan memanfaatkan sampah daun menjadi penting untuk dilakukan. Selama ini, sumber
ekonomi keluarga satu-satunya berasal dari penghasilan ayah. Maka, melalui pelatihan batik ecoprint

ini diharapkan akan adanya pemberdayaan ekonomi Ibu-Ibu PKK. Pelatihan pembuatan ecoprint ini
diharapkan dapat memberikan manfaat langsung terhadap kehidupan aktivis Ibu-Ibu PKK
Padukuhan Sembung di bidang sosial dan ekonomi.
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Gambar 1. Penempelan motif daun pada kain mori

Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan yang dipergunakan untuk menyelesaikan permasalahan mitra merupakan

metode yang tepat dan berbasis partisipasi. Metode pelaksanaan dijabarkan pada gambar 2 di bawah
ini. Metode yang dipergunakan untuk membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi mitra
antara lain sebagai berikut.

1. Penyuluhan nilai ekonomi sampah daun dilakukan untuk membangun kesadaran masyarakat
dan peduli masyarakat melalui pelatihan pengembangan potensi alam yang ada di
lingkungannya.

2. Penyuluhan kebersihan lingkungan dilakukan untuk memberikan motivasi dan sosialisasi
mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.

3. Pelatihan keterampilan membatik dilakukan untuk memberikan keterampilan Ibu-Ibu PKK
dalam mengelola potensi alam lingkungan sekitar tempat tinggal mereka untuk meningkatkan
penghasilan dan dilakukan juga untuk memberdayakan komunitas masyarakat di lingkungannya
masing-masing.

4. Pendampingan pembentukan kelompok batik; dilakukan sebagai upaya inisiasi pembentukan
kelompok batik Ibu-Ibu PKK.

Gambar 2. Metode pelaksanaan
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Hasil dan Pembahasan

1. Penyuluhan Nilai Ekonomi Sampah Daun
Selama ini sampah dianggap tidak berguna dan tidak ada harganya sama sekali. Cara pandang

seperti inilah yang menyebabkan penanganan sampah menjadi sulit karena masyarakat
memperlakukan sampah hanya untuk dibuang, tidak untuk diolah. Pemahaman yang salah
terhadap sampah, sangat berdampak pada cara memperlakukan sampah. Anggapan bahwa sampah
itu kotor, bau, mengancam kesehatan, dan lain sebagainya, menjadi “momok” bagi sebagian orang
sehingga sampah cenderung menjadi “musuh” maka harus dibuang sejauh-jauhnya. Sebaliknya, jika
cara berpikirnya benar tentang apa itu sampah, maka seseorang atau masyarakat akan benar pula
dalam memperlakukan sampah. Dengan mengetahui jenis dan manfaat dari mengelola sampah
akan menjadikan perilaku yang “bersahabat” dengan sampah, hingga sampah berubah nilai dari
“membebani” menjadi memberkahi (Prasetyoningsih & Paksi, 2019). Demikian halnya dengan
dedaunan, baik daun segar maupun daun kering, dianggap sebagai barang yang tidak berguna dan
layak untuk dibuang.

Studi mengenai nilai ekonomi sampah sebenarnya telah banyak dilakukan, baik itu terhadap
sampah organik maupun sampah anorganik, seperti kajian yang dilakukan oleh Imam Santosa dan
Enro Sujito yang mengkaji nilai ekonomi sampah pasar (Santosa & Sujito, 2020), sementara itu
Rinasa Agistya Anugrah melakukan kajian mengenai nilai ekonomi sampah botol plastik, yakni
dengan menggunakan mesin pencacah plastik untuk mengolah sampah botol plastik menjadi
sampah untuk di daur ulang (Anugrah, 2019). Selanjutnya Winardi Dwi Nugraha, Denok Ambun
Suri, Syafrudin (Nugraha & Suri, 2007) menuliskan bahwa pengelolaan sampah anorganik dengan
konsep daur ulang akan meningkatkan potensi ekonomi sampah anorganik. Sampah anorganik
dapat dikelola secara terpadu dari sumbernya dengan cara reuse, recyle, reduce dan recovery, sementara
untuk sampah organik dikelola dengan cara composting (Qomariah, Endah, Rahmawati,
Abdurrahman, & Peran, Setia, 2011) dan biogas (Santosa & Sujito, 2020), serta teknik fermentasi
untuk diolah menjadi pakan ternak (Amilia & Choiron, 2010).

Optimalisasi pengelolaan sampah juga dapat dilakukan dengan konsep daur ulang sampah
membuat fungsi pengelolaan sampah menjadi lebih baik dan menguntungkan (Burhandini &
Wilujeng, 2015). Konsep Reduce, Reuse, Recycle (3R) tersebut dapat meningkatkan nilai ekonomi
sampah. Dengan konsep 3R dilakukan pemilahan sampah sehingga didapat sampah organik dan
non-organik (Santosa & Sujito, 2020) guna memudahkan proses pengelolaan sampah selanjutnya
(Widodo & Nurjanah, 2020). Bahkan sampah apabila dikelola menggunakan teknologi biogas akan
menjadi sumber energi (Burhandini & Wilujeng, 2015).

Daun sebagai sampah organik, apabila diolah menjadi pupuk, kompos, atau media tanam
tanaman hias, akan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Selain itu, dedaunan basah maupun
kering dapat dipergunakan sebagai motif batik ecoprint. Nilai batik ecoprint tentu saja lebih tinggi
bila dibandingkan dengan nilai ekonomi pupuk, kompos, ataupun media tanam, karena 1 lembar
kain batik ecoprint bisa dijual dengan harga Rp150.000,00 hingga Rp.250.000,00 bergantung tingkat
kerumitan proses pembuatannya dan jenis daun yang dipergunakan.

Penyuluhan ini dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada Ibu-Ibu PKK, bahwa
“dedaunan—daun basah maupun daun kering” dianggap sebagai barang yang tidak berharga, atau
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tidak memiliki potensi nilai ekonomi. Dengan inovasi dan kreativitas, yakni dengan memanfaatkan
daun sebagai materi untuk membatik yakni menjadikan daun sebagai motif corak batik ecoprint,
secara tidak langsung Ibu-Ibu PKK mengetahui dan akan menyadari adanya potensi nilai ekonomi
pada daun dan dengan memanfaatkan daun tersebut akan mendukung upaya kebersihan
lingkungan. Dokumentasi penyuluhan nilai ekonomi sampah daun disajikan pada gambar 3.

 Gambar 3. Kegiatan penyuluhan nilai ekonomi sampah daun

2. Penyuluhan Kebersihan Lingkungan
Sampah sampai saat ini masih menjadi persoalan besar di semua wilayah di Indonesia.

Pertumbuhan penduduk di satu wilayah berakibat bertambahnya volume sampah serta masalah
pembuangan sampah. Meningkatnya volume sampah dari masing-masing rumah tangga, jika tidak
diimbangi dengan pengelolaan yang sistematis dan terpadu, hanya akan menyebabkan terjadinya
pencemaran dan penyakit (Prasetyoningsih & Paksi, 2019). Sebagian besar warga Padukuhan
Sembung belum melakukan pengelolaan sampah. Namun, sebagian besar penduduk membuang
sampah di lubang, kemudian dibakar, bahkan ada beberapa warga yang membuang sampah di
sungai dan jalan petak sawah.

Pemahaman akan kebersihan lingkungan dan usaha pemeliharaan lingkungan oleh warga
masyarakat Padukuhan Sembung harus selalu ditingkatkan. Sampah apabila tidak dikelola dengan
baik akan menimbulkan masalah pada lingkungan hidup. Usaha pemeliharaan lingkungan hidup
dapat dilakukan dengan beberapa model seperti: hutan kota atau green area ataupun program
gerakan penghijauan (Widodo, Agribisnis, Pertanian, & Yogyakarta, 2018).

Penyuluhan disampaikan langsung oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman, yang
pada intinya memberikan nilai-nilai kebersihan lingkungan.

Kegiatan penyuluhan kebersihan dilakukan secara terbatas, dengan peserta yang diundang
hanya sekitar 15 orang sebagaimana tampak pada gambar 4.

Gambar 4. Penyuluhan kebersihan lingkungan



406

WEBINAR ABDIMAS 4 - 2021: Inovasi Teknologi Tepat Guna dan Model Peningkatan Kapasitas Masyarakat Era Covid-19

3. Pelatihan Keterampilan Membatik Batik Ecoprint
Batik ecoprint dari kata eco asal kata ekosistem (alam) dan print yang artinya mencetak, batik ini

dibuat dengan cara mencetak dengan bahan-bahan yang terdapat di alam sekitar sebagai kain,
pewarna, maupun pembuat pola motif. Bahan yang digunakan berupa dedaunan, bunga, batang,
bahkan ranting. Batik ecoprint menggunakan unsur-unsur alami. Batik ecoprint sangat ramah
lingkungan dan tidak menimbulkan pencemaran air, tanah, atau udara.

Metode batik ecoprint ada 2, yaitu metode pukul dan metode kukus. Metode pukul, maksudnya
adalah penempelan motif dan warna daun di atas kain mori dengan cara dipukul-pukul, hingga
pukulannya di atas kain mori menyerupai daun, seperti tampak pada gambar 5. Dedaunan yang
bisa dipergunakan antara lain: daun kelor, daun jarak, daun katuk, daun papaya Jepang, daun pakis,
daun lanang, daun skrikaya, daun sawur mabur. Setelah proses memukul daun selesai, kain
dicelupkan di dalam campuran air tawas 1 liter dan 1 sendok makan tawas. Selanjutnya, kain
dijemur hingga kering. Setelah kering, kain siap dipergunakan untuk berbagai kreasi, seperti tampak
pada gambar 6. Warna motif pada kain tetap berwarna hijau seperti warna daun aslinya.

Gambar 5. Metode pukul batik ecoprint

Gambar 6. Hasil kain batik ecoprint metode pukul

Metode kukus, pertama-tama yang dilakukan adalah merendam dedaunan dalam campuran air
dan cuka atau campuran air dan tanjung. Dedaunan yang bisa dipergunakan untuk metode kukus
ini antara lain: daun jati muda, daun jarak, dan daun ketapang kecil. Selanjutnya susun daun di
atas kain mori hingga ke seluruh permukaan kain mori, lalu seluruh permukaan kain ditutup
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dengan plastik. Setelah itu, kain dilipat menjadi dua bagian, lalu diinjak-injak. Lipat lagi menjadi
lebih kecil dan diinjak-injak lagi. Selanjutnya, dilipat terus hingga sampai pada lipatan yang terkecil
dan diinjak-injak hingga daun menempel sempurna pada kain. Lipatan kain yang terakhir diikat
dengan tali rafia, selanjutnya kain dikukus selama 3 jam. Setelah 3 jam, kain diangkat lalu dijemur
hingga kering. Proses batik ecoprint dengan metode kukus disusun pada gambar 7. Selanjutnya, kain
siap dipergunakan untuk berbagai kreasi, seperti tampak pada gambar 8. Setelah dikukus, warna
daun pada kain berubah menjadi beberapa warna, misalnya daun sawur mabur dari warna hijau
cerah berubah menjadi hijau tua; daun lanang dari wana hijau tua berubah menjadi warna oranye;
dau jarak dari warna hijau berubah menjadi warna kuning; dan yang paling bagus adalah daun cajati
muda dari warna hijau muda berubah menjadi warna merah tua keunguan.

Gambar 7. Proses batik ecoprint metode kukus

Gambar 8. Hasil kain batik ecoprint metode kukus

4. Pendampingan Pembentukan Kelompok Batik
Secara teori bahwa karakter program pemberdayaan masyarakat ada 3 (tiga) hal yaitu (1)

berbasis kelembagaan (community base), berbasis sumberdaya lokal (local resource base) dan
berkelanjutan (sustainable) (Widodo, 2020). Program pemberdayaan pengelolaan sampah rumah
tangga di Padukuhan Sembung ini mencoba menerapkan ketiga karakter program dalam
implementasinya. Community-base, pemberdayaan akan efektif dan efisien apabila dilaksanakan
melalui lembaga yang ada di masyarakat.
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Pendampingan untuk inisiasi penguatan kelembagaan kelompok batik. Pendampingan
dilakukan dalam 3 tahap pendampingan; yaitu (1) tahap konsolidasi internal kelompok PKK
Padukuhan Sembung; (2) tahap pembentukan kelompok batik; dan (3) tahap penunjukkan dan
penentuan pengurus dan pengelola kelompok batik.

Guna mengetahui perbedaan kondisi mitra sebelum dan sesudah pengabdian masyarakat
dijabarkan dalam gambar 9 di bawah ini.

Gambar 9. Hasil pengabdian masyarakat

Simpulan
Semua kegiatan yang direncanakan dalam program pengabdian ini sangat bermanfaat bagi

peningkatan dan pengembangan kapasitas dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam membuat batik
ecoprint dengan memanfaatkan daun sebagai motifnya. Kelompok Batik Ibu-Ibu PKK Padukuhan
Sembung telah terbentuk dan berencana akan memproduksi batik ecoprint secara mandiri dengan
memanfaatkan dedauan yang ada di sekitar rumah mereka.
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